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PEMETAAN PROFIL KEWIRAUSAHAAN PELAKU USAHA KECIL
BERBASIS HAWKIN AND TURLA METHOD

Mohamad Dimyati
Jurusan Manajemen Fakultas Elmnomi Universitas Jember

fewirausahac an pe‘m [manajer]

mﬁwm W andl'rurra yaitu

kmwwmmmmmmm Mdi lahupaneﬁ
jembﬂiﬂpdmehﬂm%mm 20 orang yang ditentukan dengan metode klasik. Metode

ggunakan  metode convinience sampling. Model anilisis data

‘metode Hawkins and Turla. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peta profil
kewhnman peidm Maked! di Kabupaten ]ember ditinjau dari indikator: 2) kepribadian,
seb@lmwgolsngdalmpa}m usaha yang berkepribadian dalam upaya mempertajam naluri;
b} keahlian berkomunikasi, sebagian sebagian tergnltmg dalam pelaku usaha dalam upaya
mempertaam naluri dan sedang tumbuh; c) keahlian mengatur organisasi, sebagian besar
tergolong calam pelaku usaha yang superior dan dalam upaya mempertajam naluri; d) kelahlian
pemasaran sebagian tergolong dalam pelaku usaha upaya mempertajam naluri; €) kemampuan
mengatur keuangan, sebagian tergolong dalam pelaku usaha dalam upaya mempertajam naluri
dan majulah terus dengan hati-hati..

Kata Kunc: profil kewirausahaan pelaku (manajer) usaha kecil, Kepribadian manajer,
keahlian komunikasi, keahlian mengelola organisasi, keahlian pemasaran,
keahilan mengatur kevangan

ABSTRACT

This research aim to profile map small interprises subject (manager) entrepreneurship based on
Hawkin amd Turla incidator are manager personality, manajer communication community,
manajer ranaging organization capability, manger marketing capability, and manager
financing capability. The population of this research was all smll interprise in Jember Regency.
Sampling rethod applies technique convinience sampling with number of samples 20 respondent
that deternine with classic method.. The result of this research indicated that profile mad
manager entrepreneurship based on indicator: a) manager personality, majority small
interprises manager are grouped in to sarpen instinct effort; b) manager communication
capabilit, najority small interprises manager are grouped in to sarpen instinct effort and in
growth; €) manager managing organization capability, majority small interprises manager are
grouped insuperior and to sarpen instinct effort; d) manager marketing capability, , majority
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small interprises manager are grouped in to sarpen instinct effort: e) manager financing
capability, , majority small interprises manager are grouped in to sarpen instinct effort and give
moving forward with carefully. :

Keywords:  profile map small interprises manager entrepreneurship, manager personality,
manager communication capability, manager managing organization capability,
manager marketing capability, manager financing capability

PENDAHULUAN

Era globalisasi dan perdagangan bebas saat ini menyebabkan semakin terbukanya
perekonomian dalam negeri dan menyebabkan timbulnya perubahan-perubahan besar dalam
kehidupan ekonomi nasional, antara lain persaingan usaha semakin tajam, peranar teknologi dan
Ailmu-pengetahuan yang semakin meningkat; menuntut akan sumber daya manusia yang berkualitas
dan mampu mengantisipasi serta merencanakan masa d:pan juga akan meningkat Akibatnya
keberadaan pelaku ekonomi yakni BUMN, Swasta (termasuk di dalamnya UMKM), dar Koperasi akan
semakin terintegrasi dan berperan menentukan didalam perekonomian nasional. Oleh karenya
pelaku-pelaku ekonomi tersebut diharapkan berkembang sejajar, searaf, dan sederat agar mampu
menigkatkan tirrgmtkesaia‘h&emnmsyamkat ' : St '

Menghadapi era giobalisasi dan perdangangan bebas tersebut, setiap negara (teruama negara
be-rlwamhang]-mem&rhxkén ketahanan ekonomi yang, sebab globalisasi dan perdaganganbebas akan
menciptakan persaingan yang makin tajam yang disebabkan oleh banyaknya pendatang baru dan
barang pengganti, serta konsumen yang semakin selektif. Oleh karena itu setiap perusahaan yang
memasuki pasar harus mampu bertahan dan bersaing.

Era globalisasi dan perdagangan bebas akan menciptakan keunggulan da keunmungan bagi
negara maju, sebab perusahaan-perusahan mereka telah memiliki daya saing tinggi d pisar dan hal
ini merupakan ancaman serius bagi perusahaan-perusahaan yang ada di negara sedang berkembang,.
Kultur dan aturan di negara berkembang kadang-kadang menciptakan kelamahar bagi mereka

sendiri.

Sektor industri pada era globalisasi dan perdagangan bebas, akan berhadapan antara industri
kecil dan menengab di negara sedang berkembang dengan industri besar dan mocern di negara
maju. Seperti kita ketahul bahwa indusiri kecil dan menengah, biasanya menggunzkan teknologi
lama yang perrah dipakai cleh perusahaan di negara maju (teknologi dngkat madyad, sehingga
kebanyakan usaha kecil dan menengah akan berada pada tingkat biaya operasicnal di bawah

ringkatan efisiensi negara maju.
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Menghadapi ancaman tersebut, maka merupakan keharusan bagi negara berkembang untuk
memanfaatkan segala potensi yang ada agar mereka tidak terlalu ketinggalan, sehingga mereka tidak
hanya cukup dengan mengandalkan produk unggulan yang menciptakan keunggulan komparatif,
tetapi mereka juga memerlakukan produk andalan yang akan menciptakan keunggulan komparatif.

Perekonomian dalam negeri tidak akan bisa terlepas dari kondisi tersebut. Dengan semakin
terbukanya perekonomian dalam negeri di masa mendatang akan menyebabkan timbulnya
perubahan-perubahan besar dalamknhidupaa Mmmi mlmaL Mantara lain: persamgan usaha

s s i s

semakin t

akan meninslat. '

Posisi ussha kecil di Indonesia telah lama &a]nﬁ bagal sektor usaha yang sangat penting,
karena perananaya yang riil dalam perelmm:m Mulai konmbusinya dalam pementukan PDB,
kemampuan dalam menyerap tenaga kerja, banyaknya jumlah unit usaha hingga peranannya dalam

penciptaan nilai ekspor. otehkarmwxaewmhakednmpeﬂuaberdayam dan
dikembangkan. Untuk melakukan pemberdayaan dan pengembangan usaha kecil di Indonesia,
dnbntuhkan dulmnganl dgn ‘lm\na;ih%mih n{m? {‘ku:i sfhtm!a feg;n?n ‘masyaraimt semm &rpadu yang
dapat menghantarkan usaha kecil mewujudkan visi, misi dan tujuan yang secara keseluruhan
menjadikan vsaha kecil memiliki keinggulan bersaing, nieningkatkan aKses Kepada Sumbérdaya -

produktif, dan pengembangan kewirausahaan. Bentuk dukungan dan kontribusi yang diberikan

'

kepada usaha kecil harus didasari oleh kompetensi dari berbagai segmen, baik itu dari Pemerintah
Pusat maupun Daerah, Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian, Kadin, Organisasi Profesi, LSM,
Asosiasi Pengusaha UMKM, Lembaga Keuangan, Perbankan, dan BUMN/BUMD.

Kelompok usaha kecil merupakan wujud kehidupan ekonomi sebagian besar rakyat Indonesia.
Keberadaan kelompok ini tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan perokonomian secara nasional.
Salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memperkuat
dasar kehidusan perekonomian mayoritas rakyat Indonesia adalah melalui pemberdayaan usaha
kecil. ini mengingat usaha kecil memiliki fleksibilitas dalam mengantisipasi dinamika dalam
persaingan bisnis. Fleksibilitas usaha kecil ini terjadi karena umumnya usaka kecil dikeloia pemilik
sendiri, struktur organisasi sederhana dan pemilik mengenal setiap individu karyawan, sehingga
usaha kecil memiliki kebebasan bertindak dalam meyeimbangkan dengan tuntutan pasar, memiliki
hubungan yang erat dengan para pelanggan dan karyawan, serta memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk berperan serta dalam manajemen. Namun di sisi lain umumnya usaha kecil memiliki
prosentase ksgagalan yang sangat tinggi, kurang keahlian, dan sulit memperoleh modal jangka
panjamg. Keacaan yang demikian ini menyebabkan usaha kecil menjadi kurang spesialisasi, kesulitan

mencari karyawan terampil, kesulitan dalam meningkatkan modal yang dibutuhkan. Oleh karena itu
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dibutuhkan komitmen yang tinggi dari semua pihak untuk menjadi mitra kerja dan mewujudkan

impian pengusaha kecil untuk menjadi pengusaha mandiri.

Untuk menjadi pengusaha (manajer) mandiri yang dapat mengembangkan {an meningkatkan
daya saing usahanya, maka harus memiliki jiwa keriwausahaan yang baik, raitu yang selalu
menciptakan inovasi dalam bentuk memperkenalkan suatu hasil produk baru, cani-cara baru dalam
memproduksi suatu barang, mencari dan membuka pasar baru, mencari sumter-sumber bahan
mentah baru serta mengadakan reorganisasi dalam bentuk organisasi baru dan melaksanakannya
dalam perusahaan atau industri. Oleh karena Schumpeter (1993) menyebutkan baiwa ‘interpreneur

is a innovator and develops untried technology”.

Dalam usaha kecil, kewirausahaan tersebut sangat dibutuhkan dalam rangkamenemukan dan
.karena itu seorang manajer (pelaku usaha) usaha keml dituntut mempunyai sifaﬁ-sfatﬂm keinginan
untuk mengembangkan usahanya karena manajer sangat strategis dalam pengembangan usaha }
Manajer usaha kecil inilah yang berfungsi sebagai penggerak utama roda aktivitas .‘:'.' 2 kecil da
upaya mengembangkan bisnisnya. Namun pada kenyataannya usaha kecil mmh» m&pl
beberapa permasaiahan baik dari sisi internal maupun internal organisasl Salah situ permasalahan

Sejalan dengan uraian di atas, di Kabupaten Jember terdapat usaha kecil yar:gjwn}ah relatif

besar. Dengan demikian, usaha ini perlu dikembangkan agar dapat bersaing deman bachn usaha
yang lain. Sehubungan dengan itu, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitianini adalah untuk
menganilis peta profil kewirausahaan pelaku (manajer) usaha kecil di kaupaten Jember
berdasarkan indikator dari Hawkin and Turla yaitu kepribadian, keaahlian komunikasi, keahlian

mengelola organisasi, keahlian pemasaran, dan keahlian mengatur keuangan.

TINJAUAN PUSTAKA

Kuratko dan Hodgetts (2007) menyatakan bahwa, "Entrepreneurship 5 a process of
innovation and rew-venture creation through four major dimnsions-individul, ovganization,
envirinmental, process-that is aided by collaborative networks in government, education, and
institutions. All of the macro and micro positions of errrépreneurial'thau'ghr into hafkétaialé i(':le'as.

iiiiiii

kew;rausahn,m ada!ah pe ngusqha yang qelalu menmptqnan inovasi damm benruk nemperkenalkan
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suatu hasil procuk baru, cara-cara baru dalam memproduksi suatu barang, mencari dan membuka
pasar baru, meicari sumber-sumber bahan mentah baru serta mengadakan reorganisasi dalam
bentuk organisisi baru dan melaksanakannya dalam perusahaan atau industri. Oleh karena
Schumpeter menysbutkan bahwa “interpreneur is a innovator and develops untried technology.”
Akibat inovasi iai menurut Schumpeter (1959: 66), akan menyebabkan terjadinya penurunan biaya
produksi. Imovasi mencerminkan loncatan dari fungsi produksi lama ke fungsi preduksi yang baru

sehingga mm marjinal yang lama tidak berlaku lagi. Hal ini ditunjukkan dengan pergeseran

.;?rrrrrrrrrrrfrrrrrrrrrrrrfrrrrrrfPf'P-F'-«

berdasarkan Mn waktu m , ‘

semain bermﬁfbeﬁmmi. maka rambatan-hambatan yang ada akan- te pecahkan satu
sampai mﬁm berhasil m . an berb
sehingga ﬁmteﬁsiensi yang dapat dicapai juga al:an hemeda.

Fald:c;pfakto.r yang mempengamhi kewira@aan secara tegas dikemui:ahn oleh Ropke
(1995): “our own thinking concerning entrepreneurial action is derived from ﬂHd theory of social
psvchology and can be summarized with the following equation:

[

EA=f(iR,C,E)

Entrepreneurial activity (EA) is a function of property right (PR), competence or ability (C) and the
external envirement (E)". Berdasarkan pendapat Ropke di atas, maka kebebasan merupakan salah

satu faktor yangharus diperoleh seorang manajer usaha kecil agar kewirausahaannya dapat muncul.

Menurut Drucker (1994), kewirausahaan lebih merupakan perilakve daripada gejala
kepribadian. Oleh karenanya Ibnoe Soejono (1978) menjelaskan bahwa kewirausahaan sebagai
kualitas pribadi dapat dibentuk, dilatih, dididik, dikembangkan dan ditingkatkan mutu dan
jumlahnya. Dengan demikian, apabila kelemahan telah ditemukan maka pelatihan dapat dilakukan

untuk meningkatkan profil kewirausahaan seseorang termasuk seorang manajer.

Usaha kedl sebagai badan usaha tidak akan terlepas dari peran kewirausahaan karena fungsi
dan peran kewirausahaan adalah menemukan dan memanfaatkan berbagai peluang ekonomi,
mengurangi risiko dan ketidakpastian. Atas dasar pemikiran tersebut menurut Ropke (1995 : 372),

organisasi tanpakewirausahaan akan lamban.
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Hawkins and Turla (1986) merekomendasikan metode penentuan profil kewirausahaan

~manajer berdasarkan lima indikator yang meliputi:

kepribadian manajer;
kemampuan manajer dalam berhubungan dengan orang-orang;
keahlian manajer dalam mengatur organisasi;

kemampuan manajer dLm pemasaran; dan

P B0 TP

kemampuan manajer dalam mengatur keuangan.
Menurut metode Hawkins dan Turla (1986), profil kewirausahaan manajer ditentukan
berdasarkan kriteria sebagai berikut.
a. Luar biasa sebagai wiraswasta, apabila total skor 320-360;
b. Sedangtumbuh bersemi sebagai wiraswasta, apabila total skor 280-319;
c. Tahapupaya mempertajam naluri, apabila total skor 210-279:
d. Majulah terus denga:i hati-hati, apabila total skor 120-219;
e. Sebaiknya bekerja pada orang lain, apabila total dibawah 119 .

Untuk menganalisls kelemahan dan keunggulan kewirausahaan manajer dﬂw dengan
membanéim jumlah skor yang dihasﬂlmn pada masmawmasmg item dengan slumﬂeg,l [m_
skoring juga berdasarkan Hawians and Turla Method).

- Entrepreneur skill merupakan syarat yang harus dimiliki oleh seorang manapr‘se]ngal salah |
satu komponen pendukung keberhasilan usaha. Dimmplng itw, entreprenuer skill akan muncul
apabila managerial skill telah memadai, artinya keinginan berubah dan mengembangkan usaha lebih
lanjut alkan muncul apabila managemen telah tertata baik dan siap melakukan pervbahan tersebut,
apabila tidak maka manajer usaha kecil akan resistence to change. Perubahan yang dimakﬁud dapat
berupa kegiatan kewirausahaan rutine atau arbitrase, maupun inovasi.

Menuruat Sule dan Saefullah (2005) terdapat beberapa keahlian manajemen (managerial skill)
yang diperiukan oleh setiap orang yang terlibat balam kegiatan organisasi khususnya organisasi

bisnis. Keaklian-keahlian tersebut adalah sebagai berikut: Conceptual skills, yaitu kerampuan mental

untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan seluruh kepentingan dan kegiatan o-ganisasi.

a. Keahlian teknik, yaitu keahlian yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan spesfik tertentu;

b. Keahlian berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat, yaitu keahlian dadan memamahi
dan melakukan interaksi dengan berbagai jenis orang di masyarakat;

¢. Keahlian konseptual, yaitu keahlian dalam berpikir secara abstrak, sistemats, termasuk di
dalamnya mendiagnosa dan menganilisis berbagai masalah dalam situasi yang terbeda-beda,
vahkan keahilian untuk menipiediksi di masa yang akan datang;

d. Keahlian dalam pengambilan keputusan, yaitu keahlian untuk mengidentfikasi masalah

sekaligus menawarkan berbagai alternatif solusi atas permasalahan yang dihadayi-
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Keahlian daam mengelola waktu, yaitu keahlian dalam memanfaatkan waktu secara efektif dan

efisien.

e e b

seorang manajer berhubungan dengan orang lain.

Peran keempat yaitu peran pemantau (monitor role), yang dimaudkan disini adalah peran yang
rim: ﬁanpquumpul informasi
si yang dipimpinnya.
Peran kelima, yaitu peran penyebar (disseminator role), yaitu peran yang menempatkan manajer
sebagai penyebar informasi ke seluruh jajaran organisasi yang menjadi tanggung jawabnya.
Peran ke enam adalah peran juruv bicara [spokesmﬁn role) yattu pemn--mﬁajer untuk mewakili
organisasi untuk menyampaikan informasi ke luar lingkungan organisasi.

Ketiga peran ini dikelompokkan menjadi kelompok peran manajer sebagai infornan yang

mengharuskan seorang manajer untuk menjadi pencari, pene

ey

agar supayamampu mengembangkan pengertian yang baik dari organisa

memberikan informasi (informasional) atau bagaimana seorang manajer menukar dan memroses

informasi.
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Empat peran lainnya adalah :

a. Peran wirausaha (entrepreneur role) yang merupakan peran ketujuh. Maksudnya peran manajer
sebagai pemrakarsa dan perancang bagi sejumlah perubahan yang terkendali dalam
organisasinya.

b. Peran ke delapan yaitu peran sebagai penghalau gangguan (disturbance-handler role) yaitu
peran yang membawa manajer untuk bertanggung jawab ketika organisasinya mengalami krisis
yang seringkali tidak direncanakan sebelumnya.

¢. Peran ke sembilan yaitu peran sebagai pembagi sumber daya (resources dlocator role) yaitu
peran manajer sebagai penentu di dalam mengalokasikan berbagai sumber daya, seperti
keuangan/dana untuk kegiatan tertentu dalam organisasi,

d. Peran terakhir (ke sepuluh) yaitu peran pemndi-ng [negoﬁator mle] yalmi pe‘ran yang

.....

maupun pihak di luar guna mencapai pemecahan bagi masalah-masal_ah yang dlh_adapx

organisasi.

kebebasan bertindak dalam meyeimbangkan den@n tuntutan pa‘sél‘, memiliki _.’1':
dengan para pelanggan dan karyawan, serta memberikan kesempatan kepzda Kar wi
berperan serta dalam manajemen. Namun di sisi lain umumnya usaha kecil mmﬂu prosentase
kegagalan yang sangat tinggi, kurang keahlias, dan sulit memperolek modal jangka mg. Keadaan
yang demikian ini menyebabkan usaha lecil menjadi kurang spesialisasi hsuﬂm mencari
karyawan terampil, kesulitan dalam meningkatkan modal yang dibutulikan. (Bfmyaﬂ 2009).
Khoerussalim (2007) menyatakan bahwa, “ terdapat tiga faktor utama yang me;iadjsmglan dalam
usaha kecil, yaitu faktor suber daya manusia yang asala-asalan, tidak mempunyail-’ﬁsiféﬁf_'_f
kehilangan kreatifitas. Oleh karena itu dibutuhkan komitmen bLerbagai pihak wntuk lhénjadi mitra

‘baanyak
kerja dan mewujudkan impian pengusaha keal untuk menjadi pengusaha mandisi.

METODOLOGI

Populasi penelitian ini adalah selurul manajer (pelaku) usaha kecil di 'imb.gpaten jember.
- Karena populasinya dipandang homogen riaka teknik penertuan’ jumlah sanpel ‘menggunakan
teknik klasik, yaitu jumiah sampel merupatan perkalian angka 10 dengan lanyaknya variabel.

Variabel yang ingin dijelaskan dalam penelifan ini sebanyak 1 (satu) yaite piofil kewirausahaan
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a. Luar biasa sebagai wiraswasta, apabila total skor 320-360;

b. Sedang tumbuh bersemi sebagai wiraswasta, apabila total skor 280-319;
c. Tahap upaya mempertajam naluri, apablla total skor 21 0-279; : 8
d 2
€

Majulah terus dengan hati-hati, apabila total skor 120-219;
Sebaiknya bekerja pada orang lain, apabila total dibawah 119.

HASIL DAN PEMBAHASAN

o e e g

Hasil penelitian seperti disajikan dalam Tabel 1, menunjukkan bahwa dari 20 responden

' penelitian diperoleh gambaran bahwa tidak terdapat satupun manajer usaha kecil dalam bidang
kepribadian yang mempunyai skor superior, sebagian besar yaitu 80% responden m‘;et\il'ili!d profil
kepribadian dengan skor sama dengan rata-rata atau dalam kelompok kepribadian tahap upaya
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mempertajam naluri, bahkan sebangian 5% responden memiliki skor di bawah rata-rata atau dalam

ketegori majulah terus dengan hati-hati.

Tabel 1  Klasifikasi Peta profil Kewirausahaan Pelaku Usaha Kecil Berdasarkan Indikator

Kepribadian
No. Klasifikasi Nilai Skor Jumlah |Persentase
(Orang)
i Superior 320s/d 360 0 0%
(Luar biasa)
S Diatas rata-rata 280's/d 319 3 15%
| | (Sedangtumbuhbersemi) f -}
3. | Samadengmraia-|  Zi0s/dz79 | 16 | 80%
b | (Tahap Upaya mempertaj:;m naluri) | _ _
4| Dibawah rate-rata 1205/4209 TR e
s i | i {Ma]ulﬂ‘ttemstfeganhaﬁ-»haﬁ) bissametash
A AT T T W e S Y R ;:?Q:fgg;;.'l'
(Sebaiknya bekerja pada orang lain) R
jumiah | 20| 100% |
Sumbgr: Data PﬁﬁaerDiol’ah. | i el

Hal ini menggambarkan bahwa peta kepribadian para pelaku usaha kecil di Kébupaten jember
tidak memiliki keunggulan tetapi juga tidak memiliki kelemahan. Memang, diantar 20 orang yang
dijadikan sampel ternyata terdapat tiga orang (15%) memiliki nilai skor profil kepribadian di atas
rata-rata tetapi tidak berada pada posisi superior, sehingga tidak dapat memberikan kesimpulan

bahwa para manajer cukup layak untuk dikatakan mempunyai kemampuan lebih.

Menurut Sule dan Saefullah (2005), salal: satu kemampuan yang harus dimitki oleh seorang
manajer adalah manageriol skill. Agar managerial skill ini dapat menjadi apliketip antara lain
manager harus mampu berkomunikasi dengan bawabannya dan mampu berkornunikasi dengan
pelanggannya. Untuk itu. kemampuan berkemunikasi merupakan salah satu fatter yang akan

mempengaruhi keberhasilan tugas seorang manajer.

Berdasarkan uraian di atas, kiranya dapat diprediksikan bahwa semakin tinggl kemampuan

-berkomunikasi akan semakin- dekat dengan’ tujuan ‘diperolehnya kesuksesan ‘dalim“usaha keril. -
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Sebaliknya semakin tidak mampu seorang manajer berkomunikasi dengan bawahan maupun

5. Dhinsh | et . 2 119 0 0 %
| (sebaiknya bekerja pada orang lain)

Jumlah ar tg 20 100 %

Sumber: Datef irimer Diclab,

Tabel 2 mengindikasikan bahwa rata-rata kemampuan berkomunikasi para manajer (pelaku)
usaha kecil di d:{_erah sampel relatif baik. Keadaan ini tidak terlepas dari ciri dari usaha kecil pada
umumnya bahwa seorang manajer adaiah sosok personel usaha kecil yang diharapkan mampu
memadukan keinginan pemilik dengan pelangganya.
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Menurut Rozi dan Hendri (1997), salah satu point pendukung penting yang harus

diperhatikan agar seorang manajer dapat dikatakan mempunyai managerial skill tinggi yakni

kemampuan mengatur organisasi. Hasil penelitian seperti disajikan dalam tabel 3, menunjukkan

bahwa 60% responden berada di atas kemampun rata-rata dengan rincian 40% responden termasuk

dalam kategori sedang tumbuh bersemi dan 20% responden berada kategori superior.

Tabel 3: Klasifikasi Responden Berdasarkan Profil Kemampuan Mengatur Organisasi

No.|  Kiasifikasi Nilai Skor Jumlah | Persentase |
A (Orang)
1. Superior 320s/d 360 8 4) %
(Luar biasa)
2. T Diatas rata-rata 280s/d 319 4 20%
| (Sedang tumbuh bersemi)
B. | Samadengan 210 5/d 279 8 4
| Ratarata
(Tahap Upaya mempertajam naluri)
B | Dibawah rata- 1205/d 209 0 0%
| i (Majulah terus degan hati-hati)
5. | Lemah > 119 0 0%
(Sebaiknya bekerja pada orang lain)
Jumlah 20 160%

Su_mber". Data Primer Diolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% responden berada pada klasifikasi lemampuan di

atas rata-rata dan 40% responden berada pada klasifikasi kemampuan sam demgan rata-rata,

Keadaan ini mengindikasikan bahwa sebenarnya kemampuan para pengelola usaha ledl di' dalam

mengelola organisasi mereka sudah baik. Hal ini memang dimungkinkan untuk terjadi mengingat

rata-rata dari para pengelola usaha kecil yang terpilih sebagai sampel mempunyai tingkt pendidikan

yang cukup memadai untuk memimpin usaha kecil.

Hasil penelitian seperti disajikan dalam Tabei 4, mennujukkan bahwa mayorits responder

berdasarkan indikator kemampuan pemasaran berada pada klasifikasi sama dengan a@a-rata atau

termasuk dalam kategori tahap upaya mempertajam naluri, yaitu sebesar 95%, sedaigkan sisanya

..............
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Data Tabzl 4 menunjukkan hal yang berlawanan dengan kemampuan berorganisasi, artinza
para pelaku usala kecil memiliki kemampuan tinggi di dalam berorganisasi tetapi memiki
kermampuan penasaran yang lebuh rendah. Kondisi demikian ini sekaligus sebagai jawaban terhad:p
pertanyaan mergapa usaha kecil relatif sulit untuk berkembang dibandingkan dengan jenis usala

lainnya.

Tabel4 Klasifkesi Peta Kewirausahaan Manajer (pelaku) usaha kecil Berdasarkan Indikatr
Kemanpuan Pemasaran

5. | Sama desgin T 210s/d279 R 95 0
(Tahap Upaya mempertajam naluri)

i | Dibawahrata- 1205/ 209 1 5 %
ratc

(Majulah terus degan hati-hati)

5. Lem:zh > 119 0 0 %
(Sebaiknya bekerja pada orang lain)

Jumlzh 20 100 %

Sumber: Data Prmer Diolah.

Seperti tdah dimaklumi bersama bahwa usaha kecil diharapkan mampu mengangkat
perekonomian masyrakat melalui peningkatan usahanya. Telah diketahui bersama pula bahwa usaha
kecil mengalamikesulitan memasarkan produknya karena kalah bersaing dengan usaha besar dan
produk impor, eta kurangnya jaringan usaha. Hal itu merupakan masalah yang sangat penting dan
sangat menenttken perkembangan bagi usahanya. Dengan diketahuinya profil kemampuan
pemasaran pare pelaku usaha kecil ini memberikan jawaban bahwa salah satu faktor yang
memnyebabkan kwrang berhasilnya usaha kecil disebabkan oleh rendahnya kemampuan pemasaran
yang dimiliki pa-a pelaku usaha kecil tersebut. Keadaan ini sekaligus memberikan isnpirasi solusi
tindak lanjut balwa untuk meingkatkan peran usaha kecil, masalah kemampuan pemasaran para

mamajer merupacan masalah krusial yang perlu mendapatkan prioritas untk ditangani. Hal ini sejalan

ProsidimgSeninar Nasional “Tantangan Pendidikan Kewirausahaan di Perguruan Tinggi pada Era Global"




dengan pendapat Kotler and Keller (2006), “menyatakan bahwa fungsi pemasaran saat ini adalah
merupakan ujung tombak bagi keberhasilan bisnis modern. Keberhasilan fungsi-fungsi operasionbal
perusahaan lainnya sangat bergantung pada fungsi pemasaran, karena fungsi pemasaran adalah

fungsi yang bertugas menciptakan permintaan dan berinteraksi dengan pelanggan.

Hasil penelitian ditunjukkan dalam Tabel 5, menunjukkan bahwa para pelak usaha kecil di
Kabupaten Jember mempunyai profil yang kurang menggembirakan dalam kemampuan mengatur
keuangan. Separuh (50%) responden berada pada klasifikasi mempunyai kemampaan sama rata-
rata dan termasuk dalam kategori tahap upaya mempertajam naluri, sedangkan 50%lainnya berada
di bawah rata-rata yaitu dalam kategori majulah terus dengan hati-hati. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa dalam hal mengatur keuangan, para pelaku usaha kecil mendapatkan perlu psmbinaan lebih
lanjut.

Tabel 5: Klasifikasi Peta Kewirausahaan Pelaku Usaha Kecil Berdasarkan Indikator Kemampuan

Mengatur Keuangan
_ | v (Orang) o
1. ~ Superior 320 s/d 360 o ﬂ%
b | (Luar biasa)
Diatas rata-rata 280s/d 319 ' 0 0%
(Sedang tumbuh bersemi)
3. Sama dengan Rata-rata 210s/d 279 10 50 %
| (Tahap Upaya mempertajam
naluri)
4. Dibawah rata-rata 120 s/d 209 10 S50 %
{Majulah terus degan hati-hati)
5. Lemah > 119 0 0 %
{(Sebaiknya bekerja pada orang
lain)
jumiah 20 140 %

Sumber; Data Primer Diolah.

Berdasarkan uraian per indikator di atas, maka dapat dibuat rekapitdasi peta profil

kewirausahaan pelaku usaha kecil di Kabupaten Jember seperti disajikan dalam Tabd 6. Berdasarkan
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. - ¥ ¥ 3 A

keuangan

| oo 0 Ty T e ey
320154360 |

2 | Diatas rata-nta/Sedang 3 9 2 M SN
TwmbuhBersemi .

28054319

3 Sama dengan Rata- 6 10 8 19 10
rata/Tahip Upaya :
Mempertaam Naluri

2104279

4 | Dibawath ratarata/Majulah 1 1 0 1 10
Terus dengin Hati-hati

. ¥ 9 s
12054209
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5 | Lemah/Sebaiknya Bekerja 0 0 0 0 0
Pada Orang Lain
2 119
Jumlah 20 20 20 20 20
Sumber: Data Primer Diolah.

Dengan demikian, entrepreneur skill merupakan syarat yang harus dimiliki cleh seorang
manajer/pelaku usaha sebagai salah satu komponen pendukung keberhasilan usaha kecili.
Disamping itu, entreprenuer skill akan muncul apabila managerial skill telah memadai, artinya
keinginan berubah dan mengembangkan usaha lebih lanjut akan muncul apabila managemen telah
tertata baik dan siap melakukan perubahan tersebut, apabila tidak maka pelaku usaha kecil akan
resistence to change. Perubahan yang dimaksud dapat berupa kegiatan kewirausahaan rutine atau
arbitrase, maupun inovasi.

Apabila dikaitkan dengan pendapat Sule dan Saefullah (2005) terdapat beberapa keahlian
manajenien (mcgmr skm) yang diperiukan oleh setiap orang yang terlibat batam kegiatan
rgal anisasi bisnis. Keahlian-keahlian tersebut adalah sebagai berikut:
Conceptual sldl!:, yattu kemampuan mental untuk mengkoordinasikan dan menginteg'asﬁm seluruh
kepentingan dan kegiatan organisasi.

Keahlian teknik, yaitu keahlian yang diperlukan untuk melakukan pekeriaan spesifik tertentu;

b. Keahlian berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat, yaitu keahlian dalam memamahi
dan melakukan interaksi dengan berbagai jenis orang di masyarakat;

¢. Keahlian konseptual, yaitu keahlian dalam berpikir. secara abstrak, sistematis, termasuk di
dalamnya mendiagnosa dan menganilisis berbagai masalah dalam situasi yang berbeda-beda,
bahkan keahlian untuk memprediksi di masa yang akan datan g

d. Keahlian dalam pengambilan keputusan, yaitu keahlian untuk mengidentifikasi masalah
sekaligus menawarkan berbagai alternatif soiusi atas permasalahan vang dihadapi;

e. Keahlian dalam mengelola waktu, yaitu keahlian dalam memanfaatkan waktu secara efektif dan
efisien.

Pada era persaingan bebas saat ini juga diperlukan dua keahlian iagl yaitu;

a. Keahlian dalam najamen global, yaitu keahlian manajerial yang tidak saja terfokus yada satu
keadaan di negara tertentu, akan tetapi juga lintas negara bahkan lintas budaya;

b. Keahlian dalam teknlogi, yaitu keahlian manajerial dalam mengikuti dan menguasai berbagat

perkembangan teknologi yang terjadi.




L
F

Kemampuan mana yang relatif penting, tergantung pada tipe organisasi, tingkatan

manajerial dan fungsi yang sedang dilaksanakan. Berdasarkar kemampuan yang minimal harus ada

pada setiap manajer maka Henry Minsberg ( dalam Rosi dan Etah, 2004: 103) menyatakan terdapat
10 peran manajer, peran manajer sebagai entrepreneur merupakan salah satu komponen dalam

~ peran dalam pengambilan keputusan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu-satu kesepuluh peran
~ manajer yang dimaksud sebagai berikut:

PR Eep—

41.« o

¢ Peran pmg!nhng Mﬂ rde};m mmg m&nghmlm mana]mmelalmhn mteraksi

Peran keempat yaitu peran pemantau (monitor role), yang dimaudkan disini adalah peran yang
mengharuskan seorang manajer untuk menjadi pencari, penerima dan pengumpul informasi
agar supaya mampu mengembanglcan pengertian yang baik dari organisasi yang dipimpinnya;
Peran kelima, yaitu peran penyebar (disseminator role), yaitu peran yang menempatkan manajer
sebagai penyebar informasi ke seluruh jajaran organisasi yang menjadi tanggung jawabnya;

Peran ke enam adalah peran juru bicara (spokesman role) yaite peran manajer untuk mewakili
organisasiuntuk menyampaikan informasi ke luar lingkungan organisasi.

Ketiga peran ini dikelompokkan menjadi kelompok peran manajer sebagai informan yang

memberikan informasi atau bagaimana seorang manajer menukar dan memroses informasi.

Empat peran lainnya adalah :

Peran wirzusaha (entrepreneur role) yang merupakan peran ketujuh. Maksudnya peran manajer
sebagai pemrakarsa dan perancang bagi sejumlah perubahan yang terkendali dalam
organisasinya;

Peran ke delapan yaitu peran sebagai penghalau gangguan (disturbance-handler role) yaitu
peran yang membawa manajer untuk bertanggung jawab ketika organisasinya mengalami krisis
yang serinzkali tidak direncanakan sebelumnya;

Peran ke sembilan yaitu peran sebagai pembagi sumber daya (resources alocator role) yaitu
peran manajer sebagai penentu di dalam mengalokasikan berbagai sumber daya, seperti

keuangan/dana untuk kegiatan tertentu dalam organisasi;
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d. Peran terakhir (ke sepuluh) yaitu peran perunding (negotiator role) yakni peran yang
menempatkan manajer sebagai perunding baik dengan pihak-pihak dalam Ingkungan organisasi
maupun pihak di luar guna mencapai pemecahan bagi masalah-masilah yang dihadapi
organisasi.

Keempat peran ini dikelompokkan ke dalam kelompok peran pengamblan keputusan atau
bagaimana seorang manajer memanfaatkan informasi dalam pengambilan kepitusan. Terhadap ke
sepuluh peran manajer yang digariskan oleh Henry Mintzberg (dalam Rosi dan Etha, 2004: 103),
profil manajer (pelaku) usaha kecil di Kabupaten Jember tampak dapat memenui 2 (dua) kelompok
pertama, yaitu peran interpersonal dan informasional, namun perlu pembeiahan dalam peran
sebagai pengambilan keputusan, terutama yang menyangkut pemasaran dai pengaturan uang
Rekomendasi ini dapat diperjelas dengan Gambar 1.

OTORITAS FORMAL

DAN STATUS |
Ketua, Pemimpin, Penghubung 3
““-'-\_____’________“ L TR : .
¢
Pengamat, Disseminator, 3
PEAKU
USAH KECIL
PERANAN PENGAMBILAN o T T e T ol O
KEPUTUSAN -t PERLY e
( Moy,
! Wirausaha, Pereda Keributan \_ PENINGKATAN  ~

Gambar 1: Rekomendasi Peran Pelaku) Usaha Kecil di Kabupaten gmber

...........
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1 rata-rata mmm W tahap m'mempem;am_
:sehesar 5% memiliki kemampuan kewirausaha: 'dlhﬂwah rata-rata yaitu
egori s s R i

smampuan dan mengatur keuangan, 50% pelaku usaha kecil memilki
atzs rata-rata yaitu termasuk dalam kategori tahap sedang tumbuh bedrsemi,
kemampuan kewirausahaan di bawah rata-rata yaitu termasuk dalam

Saran : _
Sebagaimana dilaskan oleh Ibnoe Soejono (1978) bahwa kewirausahaan lebih condong pada

sifat yang dapat dbentuk dan dikembangkan, sehingga dapat dilakukan pembinaan berupa
pendidikan dan @liilﬁﬂ. Pernyataan ini merupakan konsep yang sangat tepat untuk diterapkan di
Kabupaten lemﬁe,r,fterutama dalam hal mengembangkan kemampuan pelaku usaha kecil dalam segi:
a. Kem‘ampliajﬁ" pemasaran, karena para pelaku usaha kecil di kabupaten Jember memiliki
kemampu‘aﬁ'fj{ang lemah dalam bidanh pemasaran usahanya. Pada dahal fungsi pemasaran saat
ini adalalh merwpakan ujung tombak bagi keberhasilan bisnis modern. Tuntutan jaman dan
keadaan sekaraig ini menyebabkan product life cycle suatu barang semakin pendek dan karena
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legal barrier to entry bisa dihapuskan, maka economies barrier to entry dapat menjadi senjata.
Oleh karena itu setiap manajer perlu dibekali dengan strategi pemasaran modern agar tingkat
daya hidup (survival) usaha kecil tidak menjadi nol.

b. Kemampuan mengatur keuangan, karena hal ini sangat penting dan merupakan masalah yang
kruial untuk ditangani lebih dahulu bersama-sama dengan kemampuan pemasaran mengingat
kemampuan pelaku usaha kecil di kabupaten Jember dalan bidang ini juza masih lemah.
Disamping itu mengembangkan kemampuan mengatur keuangan merupakan langkah tepat bagi
pembinaan pelaku usaha kecil dewasa ini karena terdapat banyak skim kredit program yang
telah diluncurkan oleh pemerintah kepada KUMKM (koperasi, usaha mikro, kecildan menengah)
akhir-akhir ini. Hal itu perlu diantisipasi untuk menuju kesuksesan para pelaku usaha kecil

dalam mengelolan usahanya.
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